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INFORMASI TAMBAHAN DAN/ATAU PERUBAHAN ATAS  
PROSPEKTUS RINGKAS 

 

OTORITAS JASA KEUANGAN TIDAK MEMBERIKAN PERNYATAAN MENYETUJUI ATAU TIDAK 
MENYETUJUI EFEK INI. TIDAK JUGA MENYATAKAN KEBENARAN ATAU KECUKUPAN ISI KETERBUKAAN 
INFORMASI INI. SETIAP PERNYATAAN YANG BERTENTANGAN DENGAN HAL-HAL TERSEBUT ADALAH 
PERBUATAN MELANGGAR HUKUM. 

 

PENAWARAN UMUM INI DILAKUKAN OLEH EMITEN DENGAN ASET SKALA MENENGAH SESUAI DENGAN 
PERATURAN OTORITAS JASA KEUANGAN TENTANG PERNYATAAN PENDAFTARAN DALAM RANGKA 
PENAWARAN UMUM DAN PENAMBAHAN MODAL DENGAN MEMBERIKAN HAK MEMESAN EFEK 
TERLEBIH DAHULU OLEH EMITEN DENGAN ASET SKALA KECIL ATAU EMITEN DENGAN ASET SKALA 
MENENGAH. 

 
PT GRAHA PRIMA MENTARI TBK (“PERSEROAN”) DAN PENJAMIN PELAKSANA EMISI EFEK 
BERTANGGUNG JAWAB SEPENUHNYA ATAS KEBENARAN SEMUA INFORMASI ATAU FAKTA MATERIAL 
SERTA KEJUJURAN PENDAPAT YANG TERCANTUM DALAM KETERBUKAAN INFORMASI INI.  

 

SAHAM-SAHAM YANG DITAWARKAN INI SELURUHNYA AKAN DICATATKAN PADA BURSA EFEK 
INDONESIA. 

 
 
 
 
 

PT GRAHA PRIMA MENTARI TBK 
(“Perseroan”) 

Kegiatan Usaha Utama 
Perseroan bergerak dalam bidang usaha Distribusi Minuman Berkarbonasi 

Berkedudukan di Cirebon, Indonesia  
Kantor Pusat 

Gedung Grha Prima Indonesia 
 Jl. Tuparev No. 87A. Cirebon – Jawa Barat 

Telepon: +62 231 233500 
Website: www.grahaprimamentari.co.id   
Email: corsec@grahaprimamentari.co.id  

 
 

PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM  
Sebanyak 309.000.000 (tiga ratus sembilan juta) saham baru yang merupakan Saham Biasa Atas Nama dengan 
nilai nominal Rp25,- (dua puluh lima Rupiah) setiap saham atau sebanyak 20% (dua puluh persen) dari modal 
ditempatkan dan disetor penuh dalam Perseroan setelah Penawaran Umum, yang dikeluarkan dari simpanan 
(portepel) Perseroan, yang ditawarkan kepada masyarakat dengan Harga Penawaran sebesar Rp120,- (seratus 
dua puluh Rupiah) setiap saham, Emiten dapat melakukan perubahan rentang harga pada masa Penawaran Awal. 
Informasi perubahan rentang harga dan masa Penawaran Awal diinput dan diumumkan pada Sistem Penawaran 
Umum Elektronik. Pemesanan Saham melalui Sistem Penawaran Umum Elektronik harus disertai dengan 
ketersediaan dana yang cukup pada RDN pemesan yang terhubung dengan Sub Rekening Efek Pemesan yang 
digunakan untuk melakukan pemesanan saham. Jumlah seluruh nilai Penawaran Umum adalah sebanyak 
Rp37.080.000.000,- (tiga puluh tujuh miliar delapan puluh juta Rupiah). 
 

http://www.grahaprimamentari.co.id/
mailto:corsec@grahaprimamentari.co.id
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Perseroan secara bersamaan juga menerbitkan sebanyak 154.500.000 (seratus lima puluh empat juta lima ratus 
ribu) Waran Seri I yang menyertai Saham Baru Perseroan atau sebanyak 12,5% (dua belas koma lima persen) dari 
total jumlah saham ditempatkan dan disetor penuh pada saat pernyataan pendaftaran dalam rangka Penawaran 
Umum Perdana Saham ini disampaikan. Waran Seri I diberikan secara cuma-cuma sebagai insentif bagi para 
pemegang Saham Baru yang namanya tercatat dalam Daftar Pemegang Saham pada Tanggal Penjatahan. Setiap 
pemegang 2 (dua) Saham Baru Perseroan berhak memperoleh 1 (satu) Waran Seri I dimana setiap 1 (satu) Waran 
Seri I memberikan hak kepada pemegangnya untuk membeli 1 (satu) saham baru Perseroan yang dikeluarkan 
dalam portepel. Waran seri I yang diterbitkan mempunyai jangka waktu pelaksanaan selama 3 (tiga) tahun. Waran 
Seri I adalah efek yang memberikan hak kepada pemegangnya untuk melakukan pembelian Saham Biasa Atas 
Nama yang bernilai nominal Rp25,- (dua puluh lima Rupiah) setiap sahamnya dengan Harga Pelaksanaan sebesar 
Rp250,- (dua ratus lima puluh Rupiah) dimana masa pelaksanaannya dimulai setelah 6 (enam) bulan sejak 
diterbitkan Waran Seri I, sampai dengan 1 (satu) Hari Kerja sebelum ulang tahun ke 3 (ketiga) penerbitan Waran 
Seri I, yang berlaku mulai tanggal 11 Januari 2024 sampai dengan 10 Juli 2026. Pemegang Waran Seri I tidak 
mempunyai hak sebagai pemegang saham termasuk hak dividen selama Waran Seri I tersebut belum dilaksanakan 
menjadi saham. Apabila Waran Seri I tidak dilaksanakan sampai habis masa berlakunya, maka Waran Seri I tersebut 
menjadi kadaluwarsa, tidak bernilai dan tidak berlaku. Masa berlaku Waran Seri I tidak dapat diperpanjang. Total 
Hasil Pelaksanaan Waran Seri I adalah sebanyak-banyaknya Rp38.625.000.000,- (tiga puluh delapan miliar enam 
ratus dua puluh lima juta Rupiah). Saham Yang Ditawarkan dalam rangka Penawaran Umum perdana saham adalah 
Saham Baru yang dikeluarkan dari portepel Perseroan, yang akan memberikan kepada pemegang hak yang sama 
dan sederajat dalam segala hal dengan saham lainnya dari Perseroan yang telah ditempatkan dan disetor penuh, 
termasuk antara lain hak atas pembagian dividen dan hak untuk mengeluarkan suara dalam RUPS.  
 

PENJAMIN PELAKSANA EMISI EFEK DAN PENJAMIN EMISI EFEK 
 

 
PT NH Korindo Sekuritas Indonesia 

 
 

Penjamin Pelaksana Emisi Efek dan Para Penjamin Emisi Efek menjamin seluruh Penawaran Saham secara 
Kesanggupan Penuh (Full Commitment) Terhadap Penawaran Umum Perseroan. 

 

RISIKO UTAMA YANG DIHADAPI PERSEROAN ADALAH RISIKO SAAT KONTRAK DISTRIBUSI DENGAN 
PRINSIPAL BERAKHIR. RISIKO USAHA LAINNYA DAPAT DILIHAT PADA BAB V TENTANG FAKTOR 
RISIKO DALAM PROSPEKTUS. 
 

PERSEROAN TIDAK MENERBITKAN SAHAM HASIL PENAWARAN UMUM INI DALAM BENTUK SURAT 
KOLEKTIF SAHAM, TETAPI SAHAM-SAHAM TERSEBUT AKAN DIDISTRIBUSIKAN DALAM BENTUK 
ELEKTRONIK YANG DIADMINISTRASIKAN DALAM PENITIPAN KOLEKTIF PT KUSTODIAN SENTRAL 
EFEK INDONESIA (“KSEI”). 
 

MENGINGAT JUMLAH SAHAM YANG DITAWARKAN DALAM PENAWARAN UMUM INI RELATIF 
TERBATAS, MAKA TERDAPAT KEMUNGKINAN PERDAGANGAN SAHAM PERSEROAN DI BURSA 
EFEK MENJADI KURANG LIKUID. 

 
Keterbukaan Informasi ini diterbitkan di Cirebon pada tanggal 3 Juli 2023 
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JADWAL  

 

Tanggal Efektif  : 27 Juni 2023 

Masa Penawaran Umum Perdana Saham : 4 Juli – 6 Juli 2023 

Tanggal Penjatahan : 6 Juli 2023 

Tanggal Ditribusi Saham Secara Elektronik : 7 Juli 2023 

Tanggal Pencatatan Pada Bursa Efek Indonesia : 10 Juli 2023 

Masa Perdagangan Waran Seri I – Pasar Reguler dan Negosiasi : 10 Juli 2023 – 7 Juli 2026 

Masa Perdagangan Waran Seri I – Pasar Tunai : 10 Juli 2023 – 9 Juli 2026 

Periode Pelaksanaan Waran Seri I : 11 Januari 2024 

Akhir Masa Berlakunya Waran Seri I : 10 Juli 2026 

 

PENAWARAN UMUM 

 
Komposisi Modal Perseroan pada saat Prospektus ini diterbitkan berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Rapat PT 

Graha Prima Mentari Tbk No. 59 tanggal 08 Maret 2023, yang dibuat dihadapan Christina Dwi Utami S.H., M.Hum., 

M.Kn., Notaris di Kota Jakarta Barat, akta mana telah mendapat persetujuan Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia 

sesuai dengan Keputusan No. AHU-0014587.AH.01.02.Tahun 2023 tentang Persetujuan Perubahan Anggaran Dasar 

Perseroan Terbatas tanggal 08 Maret 2023 beserta Surat Penerimaan Pemberitahuan Perubahan Anggaran Dasar 

No. AHU-AH.01.03-0036528 tanggal 08 Maret 2023 Perseroan, dan telah didaftarkan dalam Daftar Perseroan dengan 

Nomor AHU-0047760.AH.01.11.Tahun 2023 tanggal 08 Maret 2023 adalah sebagai berikut: 

 

Keterangan 
Nilai Nominal Rp25,- per saham 

Jumlah Saham 
Jumlah Nominal 

(Rp) 
(%) 

Modal Dasar 4.944.000.000 123.600.000  
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh :    
Rudy Susanto Wijaya 865.200.000 21.630.000.000 70,00 
Agus Susanto 370.000.800.000 9.270.000.000 30,00 

Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh 1.236.000.000 30.900.000.000 100,00 

Saham dalam Portepel 3.708.000.000 92.700.000.000  

 
KETERANGAN TENTANG EFEK BERSIFAT EKUITAS YANG DITAWARKAN  
 
1. Jumlah Penawaran Umum : Sebanyak 309.000.000 (tiga ratus sembilan juta) Saham Biasa Atas 

Nama. 
2. Persentase Penawaran Umum : Sebanyak 20% (dua puluh persen) dari modal ditempatkan dan 

disetor penuh Perseroan setelah Penawaran Umum Perdana 
Saham. 

3. Nilai Nominal : Rp25,- (dua puluh lima Rupiah) per saham  
4. Harga Penawaran  : Rp120,- (seratus dua puluh Rupiah) per saham  
5. Total Hasil Penawaran Umum : Sebanyak Rp37.080.000.000,- (tiga puluh tujuh miliar delapan puluh 

juta Rupiah) 
 
Saham Yang Ditawarkan dalam rangka Penawaran Umum seluruhnya merupakan saham baru, serta akan 
memberikan kepada pemegangnya hak yang sama dan sederajat dalam segala hal dengan saham lainnya dari 
Perseroan yang telah ditempatkan dan disetor penuh, termasuk hak atas pembagian dividen dan sisa kekayaan hasil 
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likuidasi, hak untuk menghadiri dan mengeluarkan suara dalam RUPS, hak atas pembagian saham bonus dan Hak 
Memesan Efek Terlebih Dahulu (HMETD) sesuai dengan ketentuan dalam UUPT dan UUPM. 
 
Dengan terjualnya seluruh Saham Yang Ditawarkan Perseroan dalam Penawaran Umum ini, struktur permodalan dan 
pemegang saham Perseroan sebelum dan setelah Penawaran Umum ini secara proforma adalah sebagai  
berikut: 

Keterangan 

Nominal Rp25,- per saham 

Sebelum Penawaran Umum Sesudah Penawaran Umum 

Jumlah 
Saham 

Jumlah Nilai 
Nominal  (Rp) 

% 
Jumlah 
Saham 

Jumlah Nilai 
Nominal  (Rp) 

% 

Modal Dasar 4.944.000.000 123.600.000.000  4.944.000.000 123.600.000.000  

Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh :       

Rudy Susanto Wijaya 865.200.000 21.630.000.000 70,00 865.200.000 21.630.000.000 56,00 

Agus Susanto 370.800.000 9.270.000.000 30,00 370.800.000 9.270.000.000 24,00 

Masyarakat:       

   - Saham - - - 309.000.000 7.725.000.000 20,00 

Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh 1.236.000.000 30.900.000.000 100,00 1.545.000.000 38.625.000.000 100,00 

Jumlah Saham Dalam Portepel 3.708.000.000 92.700.000.000   3.399.000.000 84.975.000.000   

 

Tabel Proforma Ekuitas per tanggal 31 Desember 2022 yang menggambarkan Penawaran Umum telah terjadi 

pada tanggal laporan keuangan 

  

Uraian 

Modal 

Ditempatkan 

dan Disetor 

Penuh 

Tambahan Modal 

Disetor 
Saldo Laba Jumlah Ekuitas 

Posisi Ekuitas menurut laporan keuangan 

pada tanggal 31 Desember 2022; Modal 

Dasar 88.000 dengan nilai nominal 

Rp1.000.000,- per saham  22.000.000.000 

                               

-  8.934.831.233 30.934.831.233 

Proforma Ekuitas pada tanggal 31 

Desember 2022 jika diasumsikan terjadi 

pada tanggal tersebut:  
    

• Penawaran Umum sebanyak 
309.000.000 saham biasa atas nama 
dengan Harga Penawaran sebesar 
Rp120,- setiap saham  

7.725.000.000 29.355.000.000 

                                 

-  37.080.000.000 

• Biaya emisi 
                           

-  

         

(2.339.748.000)  

                                 

-  (2.339.748.000) 

Proforma Ekuitas pada tanggal 

31 Desember 2022 sesudah Penawaran 

Umum dengan nilai nominal        Rp25,- 

per saham 29.725.000.000 27.015.252.000 8.934.831.233 65.675.083.233 
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Tidak terdapat perubahan struktur permodalan yang terjadi sampai dengan tanggal efektifnya Pernyataan Pendaftaran. 
 
PENERBITAN WARAN SERI I 
 
Perseroan secara bersamaan juga menerbitkan Waran Seri I yang menyertai Saham Baru Perseroan. Waran Seri I 
diberikan secara cuma-cuma sebagai insentif bagi para pemegang Saham Baru yang namanya tercatat dalam Daftar 
Pemegang Saham pada Tanggal Penjatahan. 
 
Rasio Saham dengan Waran Seri I : 2 : 1 , setiap pemegang dua (dua) saham baru akan 

memperoleh 1 (satu) waran Seri I.   
 

Jumlah Waran Seri I : Sebanyak 154.500.000 (seratus lima puluh empat juta lima 
ratus ribu) waran Seri I. 
 

Harga Pelaksanaan  Waran Seri I : Rp, 250 - (dua ratus lima puluh Rupiah) 
Total Hasil Pelaksanaan Waran Seri I : Sebanyak-banyaknya Rp38.625.000.000 ,- (tiga puluh 

delapan miliar enam ratus dua puluh lima juta Rupiah).     
 

Persentase Waran Seri I terhadap keseluruhan jumlah saham ditempatkan dan disetor penuh Perseroan pada saat 
pernyataan pendaftaran dalam rangka Penawaran Umum Perdana Saham ini disampaikan adalah 12,5% (dua belas 
koma lima persen). 
 
Apabila Waran Seri I yang diperoleh pemegang saham telah dilaksanakan seluruhnya menjadi saham baru dalam 
Perseroan maka pemegang saham yang tidak melaksanakan Waran Seri I akan terdilusi sebesar  9,09% (sembilan 
koma nol sembilan persen), maka proforma struktur permodalan dan susunan pemegang saham Perseroan sebelum 
dan sesudah Pelaksanaan Waran Seri I adalah sebagai berikut:  
 

Keterangan 

Nominal Rp25,- per saham 

Setelah Penawaran Umum dan 
Sebelum Waran 

Setelah Penawaran Umum dan  
Setelah Waran 

Jumlah 
Saham 

Jumlah Nilai 
Nominal  (Rp) 

% 
Jumlah 
Saham 

Jumlah Nilai 
Nominal  (Rp) 

% 

Modal Dasar 4.944.000.000 123.600.000.000  4.944.000.000 123.600.000.000  

Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh :       

Rudy Susanto Wijaya 865.200.000 21.630.000.000 56,00 865.200.000 21.630.000.000 50,91 

Agus Susanto 370.800.000 9.270.000.000 24,00 370.800.000 9.270.000.000 21,82 

Masyarakat:       

   - Saham 309.000.000 7.725.000.000 20,00 309.000.000 7.725.000.000 18,18 

   - Waran - - - 154.500.000 3.862.500.000 9,09 

Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh 1.545.000.000 38.625.000.000 100,00 1.699.500.000 42.487.500.000 100,00 

Jumlah Saham Dalam Portepel 3.399.000.000 84.975.000.000   3.244.500.000 81.112.500.000   
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RENCANA PENGGUNAAN DANA 

 

Seluruh dana yang diperoleh dari hasil Penawaran Umum Perdana Saham ini setelah dikurangi biaya-biaya Emisi 

efek, seluruhnya akan digunakan oleh Perseroan sebagai modal kerja yaitu untuk penambahan persediaan di 8 area 

distribusi baru yaitu di Sumatera dan Jawa dan penambahan persediaan di 7 area distribusi yang sudah ada yaitu 

Cirebon, Indramayu, Tasikmalaya, Rembang, Pekanbaru, Medan Sunggal, dan Medan Deli. 

Sedangkan dana yang diperoleh Perseroan dari pelaksanaan Waran Seri I, seluruhnya akan digunakan untuk modal 

kerja Perseroan seperti Pembelian persedian dan biaya operasional. 

PENJAMIN EMISI EFEK 

 
A. KETERANGAN TENTANG PENJAMINAN EMISI EFEK 

 
Sesuai dengan persyaratan dan ketentuan sebagaimana tercantum dalam Akta Perjanjian Penjaminan Emisi 

Efek PT Graha Prima Mentari Tbk No. 71 tanggal 09 Maret 2023 junctis Akta Perubahan I Atas Perjanjian 

Penjaminan Emisi Efek Penawaran Umum PT Graha Prima Mentari Tbk. No. 145 tanggal 17 April 2023, Akta 

Perubahan II Atas Perjanjian Penjaminan Emisi Efek Penawaran Umum PT Graha Prima Mentari Tbk. No. 12 

tanggal 5 Juni 2023 dan Akta Perubahan III Atas Perjanjian Penjaminan Emisi Efek Penawaran Umum PT Graha 

Prima Mentari Tbk. No. 225 tanggal 21 Juni 2023 yang dibuat oleh dan antara Perseroan dengan Penjamin 

Pelaksana Emisi Efek dihadapan Christina Dwi Utami, S.H., M.Hum., M.Kn., Notaris di Kota Administrasi Jakarta 

Barat maka Penjamin Pelaksana Emisi Efek menyetujui untuk sepenuhnya menjamin dengan kesanggupan 

penuh (full commitment) Emisi sebanyak 309.000.000 (tiga ratus sembilan juta) Saham Biasa Atas Nama yang 

ditawarkan oleh Perseroan dalam Penawaran Umum ini dengan cara menawarkan dan menjual saham 

Perseroan kepada masyarakat sebesar bagian dari penjaminannya dengan kesanggupan penuh (full 

commitment) dan mengikat diri untuk membeli sisa saham yang tidak habis terjual dengan Harga Penawaran 

pada tanggal penutupan Masa Penawaran.  

Perjanjian Emisi Efek ini menghapuskan perikatan sejenis baik tertulis maupun tidak tertulis yang telah ada 

sebelumnya dan yang akan ada di kemudian hari antara Perseroan dengan Penjamin Emisi Efek.  

Selanjutnya para Penjamin Emisi Efek yang ikut dalam Penjaminan Emisi Saham Perseroan telah sepakat untuk 

melaksanakan tugasnya masing-masing sesuai dengan Keputusan Ketua Bapepam No. KEP-691/BL/2011 

tanggal 31 Desember 2011, Peraturan No. IX.A.7 tentang Tanggung Jawab Manajer Penjatahan dalam Rangka 

Pemesanan dan Penjatahan Efek dalam Penawaran Umum. 

 
B. SUSUNAN SINDIKASI PENJAMIN EMISI EFEK 

 
Adapun susunan dan jumlah porsi penjaminan serta persentase dari Penjaminan Emisi Efek dalam Penawaran 
Umum Perseroan adalah sebagai berikut: 
 

Nama Penjatahan Nilai 
Persentase 

(%) 

Penjamin Pelaksana Emisi Efek dan 
Penjamin Emisi Efek: 

   

PT NH Korindo Sekuritas Indonesia 309.000.000 37.080.000.000 100 

Jumlah 309.000.000 37.080.000.000 100 
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Berdasarkan UUP2SK, yang dimaksud dengan pihak Afiliasi adalah sebagai berikut: 

(a) Hubungan keluarga karena perkawinan sampai dengan dengan derajat kedua, baik secara horizontal maupun 
vertical, yaitu hubungan seseorang dengan:  

1. suami atau istri; 
2. orang tua dari suami atau istri dan suami atau istri dari anak; 
3. kakek dan nenek dari suami atau istri dan suami atau istri dari cucu; 
4. saudara dari suami atau istri beserta suami atau istrinya dari saudara yang bersangkutan; atau 
5. suami atau istri dari saudara orang yang bersangkutan. 

(b) hubungan keluarga karena keturunan sampai dengan derajat kedua, baik secara horizontal maupun vertikal, 
yaitu hubungan seseorang dengan: 

1. orang tua dan anak; 
2. kakek dan nenek serta cucu; atau 
3. saudara dari orang yang bersangkutan. 

(c) hubungan antara pihak dengan karyawan, direktur, atau komisaris dari pihak tersebut; 

(d) hubungan antara 2 (dua) atau lebih perusahaan dimana terdapat satu atau lebih anggota direksi, pengurus, 
dewan komisaris, atau pengawas yang sama; 

(e) hubungan antara perusahaan dan pihak, baik langsung maupun tidak langsung, dengan cara apa pun, 
mengendalikan atau dikendalikan oleh perusahaan atau pihak tersebut dalam menentukan pengelolaan 
dan/atau kebijakan perusahaan atau pihak dimaksud; 

(f) hubungan antara 2 (dua) atau lebih perusahaan yang dikendalikan, baik langsung maupun tidak langsung, 
dengan cara apapun, dalam menentukan pengelolaan dan/atau kebijakan perusahaan oleh pihak yang 
sama; atau 

(g) hubungan antara perusahaan dan pemegang saham utama yaitu pihak yang secara langsung maupun tidak 
langsung memiliki paling kurang 20% (dua puluh persen) saham yang mempunyai hak suara dari perusahaan 
tersebut. 

 

Penjamin Pelaksana Emisi Efek, serta Lembaga dan Profesi Penunjang Pasar Modal dengan tegas menyatakan 

tidak terafiliasi dengan Perseroan baik langsung maupun tidak langsung sebagaimana didefinisikan sebagai 

”Afiliasi” dalam UUP2SK. 

 
C. PENENTUAN HARGA PENAWARAN SAHAM PADA PASAR PERDANA 

 
Harga Penawaran untuk Saham ini ditentukan berdasarkan hasil kesepakatan dan negoisasi Perseroan dengan 

Penjamin Pelaksana Emisi Efek dengan mempertimbangkan hasil Penawaran Awal (bookbuilding). Rentang 

harga yang dimasukkan oleh calon investor dalam pelaksanaan Penawaran Awal adalah Rp120,- (seratus dua 

puluh Rupiah) setiap saham – Rp130,- (seratus tiga puluh Rupiah) setiap saham.  

Penetapan Harga Penawaran sebesar Rp120,- (seratus dua puluh Rupiah) juga mempertimbangkan hasil 

bookbuilding yang telah dilakukan Penjamin Pelaksana Emisi efek dengan melakukan penjajakan kepada para 

investor di pasar domestik dengan pertimbangan berbagai faktor seperti:  
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a. Kondisi pasar pada saat bookbuilding dilakukan; 
b. Kinerja keuangan Perseroan; 
c. Penilaian terhadap manajemen Perseroan, operasi, kinerja, baik di masa lampau maupun pada saat ini, 

serta prospek pendapatan dimasa mendatang; 
d. Status perkembangan terakhir dari Perseroan; 
e. Permintaan investor; dan 
f. Permintaan dari calon investor yang berkualitas. 

 
 

Berdasarkan Laporan Keuangan per 31 Desember 2022 Perseroan mendapatkan laba per Saham Sebesar 
Rp6,53. Sehingga dengan harga saham yang ditawarkan per lembar adalah sebesar Rp120, maka 
didapatkan PER sebesar 18,4x, sedangkan dari hasil perhitungan didapatkan nilai PBV Perseroan adalah 
sebesar 9,81x. 
 
Referensi PER Industri didapatkan melalui perhitungan yang dilakukan oleh Perseroan, diketahui PER untuk 
Industri Logistik yang saat ini tercatat di BEI adalah sebesar 38,6x dan PBV 7,6x. Dapat disimpulkan adalah 
saham Perseroan ditawarkan saat ini berada dibawah rata-rata PER dan PBV industrinya sehingga masih 
memberikan peluang bagi investor kedepannya untuk berinvestasi di Perseroan. 

 
Mekanisme penetapan harga saham tersebut mengikuti ketentuan yang diatur dalam POJK 41/POJK.04/2020 

Tentang Pelaksanaan Kegiatan Penawaran Umum Efek Bersifat Ekuitas, Efek Bersifat Utang, Dan/Atau Sukuk 

Secara Elektronik. 

 

TATA CARA PEMESANAN EFEK BERSIFAT EKUITAS 

 
1. PEMESANAN PEMBELIAN SAHAM 

 
Pemesanan menggunakan sistem Penawaran Umum Elektronik diatur dalam Peraturan OJK No. 
41/POJK.04/2020 tentang Pelaksanaan Kegiatan Penawaran Umum Efek Bersifat Ekuitas, Efek Bersifat Utang, 
dan/atau Sukuk Secara Elektronik. Pemodal dapat menyampaikan pesanan pada masa Penawaran Umum 
Perdana Saham. Partisipan Admin dalam Penawaran Umum Perdana Saham ini adalah PT NH Korindo 
Sekuritas. 
 
Penyampaian pesanan atas Efek yang ditawarkan melalui Sistem Penawaran Umum Elektronik wajib 
disampaikan dengan: 
a. Secara langsung melalui Sistem Penawaran Umum Elektronik; 

Pesanan pemodal sebagaimana dimaksud dalam huruf a wajib diverifikasi oleh Partisipan Sistem dimana 
pemodal terdaftar sebagai nasabah. Pesanan disampaikan dengan mengisi formulir elektronik yang tersedia 
pada sistem Penawaran Umum Elektronik. 
 

b. Melalui Perusahaan Efek yang merupakan Partisipan Sistem dimana pemodal yang bersangkutan 
menjadi nasabahnya; dan/atau 
Pesanan pemodal sebagaimana dimaksud dalam huruf b wajib diverifikasi oleh Partisipan Sistem dimaksud 
untuk selanjutnya diteruskan ke Sistem Penawaran Umum Elektronik oleh Partisipan Sistem. Pesanan 
disampaikan dengan mengisi formulir di Perusahaan Efek yang merupakan Partisipan Sistem. 
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c. Melalui Perusahaan Efek yang bukan merupakan Partisipan Sistem dimana pemodal yang 
bersangkutan menjadi nasabahnya. 
Pesanan pemodal sebagaimana dimaksud dalam huruf c wajib diverifikasi oleh Perusahaan Efek dimaksud 
dan selanjutnya disampaikan kepada Partisipan Sistem untuk diteruskan ke Sistem Penawaran Umum 
Elektronik. Pesanan disampaikan dengan mengisi formulir di Perusahaan Efek yang bukan merupakan 
Partisipan Sistem. 

 
Pada saat pemesanan pembelian saham: 
a. Setiap pemodal hanya dapat menyampaikan 1 (satu) pesanan melalui setiap Partisipan Sistem untuk alokasi 

Penjatahan Terpusat pada setiap Penawaran Umum Efek. 
b. Setiap pemodal yang akan menyampaikan pemesanan untuk alokasi penjatahan pasti hanya dapat 

menyampaikan pemesanan melalui Perusahaan Efek yang merupakan Penjamin Emisi Efek. 

 
1.1 Penyampaian Pesanan atas Saham yang Akan Ditawarkan 

 
Pesanan pemodal atas Efek yang ditawarkan disampaikan melalui Sistem Penawaran Umum Elektronik 

pada masa penawaran Efek. Pemodal dapat mengubah dan/atau membatalkan pesanannya selama masa 

penawaran Efek belum berakhir melalui Partisipan Sistem.  

Dalam hal pemodal mengubah dan/atau membatalkan pesanannya, Partisipan Sistem harus melakukan 

perubahan dan/atau pembatalan pesanan dalam Sistem Penawaran Umum Elektronik. Perubahan dan/atau 

pembatalan pesanan dinyatakan sah setelah mendapat konfirmasi dari Sistem Penawaran Umum 

Elektronik. 

 

 
2. PEMESAN YANG BERHAK 

 
Pemesan yang berhak sesuai dengan POJK nomor 41/POJK.04/2020 tentang Pelaksanaan Kegiatan Penawaran 
Umum Efek Bersifat Ekuitas, Efek Bersifat Utang, dan/atau Sukuk Secara Elektronik, adalah Pemodal. Adapun 
Pemodal harus memiliki: 
a) SID; 
b) Subrekening Efek Jaminan; dan 
c) RDN. 

 
Keharusan memiliki Subrekening Efek Jaminan tidak berlaku bagi pemodal kelembagaan yang merupakan 
nasabah Bank Kustodian yang melakukan pemesanan Penjatahan Pasti. 
 

3. JUMLAH PEMESAN 
 
Pemesanan pembelian saham harus diajukan dalam jumlah sekurang-kurangnya satu satuan perdagangan yakni 
100 (seratus) saham dan selanjutnya dalam jumlah kelipatan 100 (seratus) saham. 
 

4. PENDAFTARAN EFEK KE DALAM PENITIPAN KOLEKTIF 
 
Saham-Saham Yang Ditawarkan ini telah didaftarkan pada KSEI berdasarkan Perjanjian Tentang Pendaftaran 
Efek Bersifat Ekuitas Pada Penitipan Kolektif yang ditandatangani antara Perseroan dengan KSEI. 
 

a) Dengan didaftarkannya saham tersebut di KSEI maka atas Saham-saham Yang Ditawarkan berlaku 
ketentuan sebagai berikut: 
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1. Perseroan tidak menerbitkan saham hasil Penawaran Umum Perdana Saham dalam bentuk Surat 

Kolektif Saham, tetapi saham tersebut akan didistribusikan secara elektronik yang diadministrasikan 
dalam Penitipan Kolektif KSEI. Saham-saham hasil Penawaran Umum Perdana Saham akan 
dikreditkan ke dalam Rekening Efek atas nama Pemegang Rekening selambat-lambatnya pada 
tanggal distribusi saham. 

2. Saham hasil penjatahan akan didistribuskan ke sub rekening efek pemesan pada tanggal 
pendistribusian saham, pemesan saham dapat melakukan pengecekan penerimaan saham tersebut 
di rekening efek yang didaftarkan pemesan pada saat pemesanan saham. Perusahaan Efek dan/atau 
Bank Kustodian dimana pemesan membuka sub rekening efek akan menerbitkan konfirmasi tertulis 
kepada pemegang rekening sebagai surat konfirmasi mengenai kepemilikan Saham. Konfirmasi 
Tertulis merupakan surat konfirmasi yang sah atas Saham yang tercatat dalam Rekening Efek; 

3. Pengalihan kepemilikan saham dilakukan dengan pemindahbukuan saham antara Rekening Efek di 
KSEI. 

4. Pemegang saham yang tercatat dalam Rekening Efek berhak atas dividen, bonus, hak memesan efek 
terlebih dahulu dan memberikan suara dalam RUPS, serta hak-hak lain yang melekat pada saham. 

5. Pembayaran dividen, bonus, dan perolehan atas hak memesan efek terlebih dahulu kepada saham 
dilaksanakan oleh Perseroan atau BAE yang ditunjuk oleh Perseroan, melalui Rekening Efek di KSEI 
untuk selanjutnya diteruskan kepada pemilik manfaat (beneficial owner) yang menjadi pemegang 
Rekening Efek di Perusahaan Efek atau Bank Kustodian. 

6. Setelah Penawaran Umum Perdana Saham dan setelah saham Perseroan dicatatkan, pemegang 
saham yang menghendaki sertifikat saham dapat melakukan penarikan saham keluar dari Penitipan 
Kolektif di KSEI setelah saham hasil Penawaran Umum Perdana Saham didistribusikan ke dalam 
Rekening Efek Perusahaan Efek atau Bank Kustodian yang ditunjuk. 

7. Penarikan tersebut dilakukan dengan mengajukan permohonan penarikan saham kepada KSEI 
melalui Perusahaan Efek atau Bank Kustodian yang mengelola sahamnya dengan mengisi formulir 
penarikan efek. 

8. Saham-saham yang ditarik dari Penitipan Kolektif akan diterbitkan dalam bentuk Surat Kolektif Saham 
selambat-lambatnya 5 (lima) Hari Kerja setelah permohonan diterima oleh KSEI dan diterbitkan atas 
nama pemegang saham sesuai permintaan Perusahaan Efek atau Bank Kustodian yang mengelola 
saham. 

9. Pihak-pihak yang hendak melakukan penyelesaian transaksi bursa atas saham Perseroan wajib 
menunjuk Perusahaan Efek atau Bank Kustodian yang telah menjadi pemegang rekening di KSEI 
untuk mengadministrasikan saham tersebut. 

 
b) Saham-saham yang telah ditarik keluar dari Penitipan Kolektif KSEI dan diterbitkan Surat Kolektif Sahamnya 

tidak dapat dipergunakan untuk penyelesaian transaksi bursa. Informasi lebih lanjut mengenai prosedur 
penarikan saham dapat diperoleh pada para Penjamin Emisi Efek. 

 
5. PENGAJUAN PEMESANAN PEMBELIAN SAHAM 

 
Setiap pemodal hanya dapat menyampaikan 1 (satu) pesanan melalui setiap Partisipan Sistem untuk alokasi 
Penjatahan Terpusat pada setiap Penawaran Umum Efek melalui Sistem Penawaran Umum Elektronik serta 
menyiapkan dana untuk pembayaran sesuai dengan jumlah pemesanan pada Rekening Dana Nasabah (RDN) 
yang terhubung dengan Sub Rekening Efek yang didaftarkan untuk pemesanan saham. Dalam hal dana yang 
tersedia tidak mencukupi, pesanan hanya akan dipenuhi sesuai dengan jumlah dana yang tersedia, dengan 
kelipatan sesuai satuan perdagangan Bursa Efek.  
 
Partisipan berhak untuk menolak pemesanan pembelian saham apabila pemesanan tidak memenuhi persyaratan 
pemesanan pembelian saham. Dalam hal terdapat pemodal kelembagaan yang merupakan nasabah Bank 
Kustodian yang melakukan pemesanan Penjatahan Pasti, dana pesanan harus tersedia pada Subrekening Efek 
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Jaminan atau Rekening Jaminan Partisipan Sistem yang merupakan penjamin pelaksana emisi Efek dimana 
pemodal tersebut menyampaikan pesanan. 
 
 

6. MASA PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM 

Masa Penawaran Umum akan berlangsung selama 3 (tiga) Hari Kerja, yaitu tanggal 4 Juli – 6 Juli 2023. 

Masa Penawaran Umum Waktu Pemesanan 
Hari Pertama 00:00 WIB – 23:59 WIB 
Hari Kedua 00:00 WIB – 23:59 WIB 
Hari Ketiga 00:00 WIB – 12:00 WIB 

 
7. SYARAT - SYARAT PEMBAYARAN PEMESANAN SAHAM 

 
Pemesanan Saham melalui Sistem Penawaran Umum Elektronik harus disertai dengan ketersediaan dana 
yang cukup pada RDN pemesan yang terhubung dengan Sub Rekening Efek Pemesan yang digunakan untuk 
melakukan pemesanan saham. 
  
Dalam hal terdapat pemodal kelembagaan yang merupakan nasabah Bank Kustodian yang melakukan 
pemesanan Penjatahan Pasti, dana pesanan harus tersedia pada Subrekening Efek Jaminan atau Rekening 
Jaminan Partisipan Sistem yang merupakan Penjamin Pelaksana Emisi Efek dimana pemodal tersebut 
menyampaikan pesanan. 
 
Penyedia Sistem melakukan penarikan dana dari Subrekening Efek Jaminan dan/atau Rekening Jaminan atas 
setiap pemesanan sesuai hasil penjatahan, setelah terlebih dahulu dilakukan perhitungan risiko penyelesaian 
atas kewajiban Partisipan Sistem di pasar sekunder oleh Lembaga Kliring dan Penjaminan. 
 

Partisipan Admin wajib menyerahkan dana hasil Penawaran Umum kepada Emiten paling lambat 1 (satu) hari 
bursa sebelum tanggal pencatatan Efek di Bursa Efek. 

 
 
8. PENJATAHAN SAHAM 

 
PT NH Korindo Sekuritas Indonesia bertindak sebagai Partisipan Admin dan/atau Partisipan Sistem yang 
pelaksanaan penjatahan akan dilakukan secara otomatis oleh Penyedia Sistem sesuai dengan Peraturan 
Otoritas Jasa Keuangan Nomor 41 /POJK.04/2020 tentang Pelaksanaan Kegiatan Penawaran Umum Efek 
Bersifat Ekuitas, Efek Bersifat Utang, Dan/Atau Sukuk Secara Elektronik dan Surat Edaran Otoritas Jasa 
Keuangan Nomor 15/SEOJK.04/202 tentang Penyediaan Dana Pesanan, Verifikasi Ketersediaan Dana, Alokasi 
Efek Untuk Penjatahan Terpusat, Dan Penyelesaian Pemesanan Efek Dalam Penawaran Umum Efek Bersifat 
Ekuitas Berupa Saham Secara Elektronik (SEOJK No. 15/2020). 
 
Berdasarkan Pasal 58 Peraturan OJK No. 41/2020, menyatakan dalam hal Perseroan menggunakan Sistem 
Penawaran Umum Elektronik sebelum ketentuan penggunaan Sistem Penawaran Umum Elektronik berlaku, 
Perseroan belum wajib memenuhi ketentuan mengenai batasan dan penyesuaian alokasi efek sebagaimana 
dimaksud dalam Pasal 40 sampai dengan Pasal 42 Peraturan OJK No. 41/2020. 
 
Tanggal Penjatahan di mana para Penjamin Pelaksana Emisi Efek dan Perseroan menetapkan penjatahan 
saham untuk setiap pemesanan dan dilakukan sesuai dengan ketentuan yang berlaku. 
 
Adapun sistem porsi penjatahan yang akan dilakukan adalah sebagai berikut: 
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a. Penjatahan Terpusat (Pooling Allotment) 

Alokasi untuk Penjatahan Terpusat sebagaimana diatur dalam angka V SEOJK No. 15/2020 dimana Penawaran 
Umum digolongkan menjadi 4 (empat) golongan berdasarkan nilai saham yang ditawarkan seperti table dibawah 
ini: 

 

Golongan Penawaran Umum Batasan Minimal & Alokasi Awal Efek 

I (Nilai Emisi ≤ Rp250 miliar)  Minimum (15% atau Rp 20 miliar)*  

II (Rp250 miliar < Nilai Emisi ≤ Rp500 miliar)  Minimum (10% atau Rp 37,5 miliar)*  

III (Rp500 miliar < Nilai Emisi ≤ Rp1 triliun)  Minimum (7,5% atau Rp 50 miliar)*  

IV (Nilai Emisi > Rp1 triliun)  Minimum (2,5% atau Rp 75 miliar)* 
* mana yang lebih tinggi nilainya. 

 
Penawaran Umum saham Perseroan akan melakukan Penawaran Umum dengan nilai Emisi sebanyak 

Rp37.080.000.000 (tiga puluh tujuh miliar delapan puluh juta Rupiah), sehingga berdasarkan angka IV SEOJK 

No.15/2020, Penawaran Umum Perseroan digolongkan menjadi Penawaran Umum Golongan I. Oleh karena itu 

Perseroan akan mengalokasikan Rp20.000.952.000 atau sebesar 53,94%.  

Mengingat jumlah porsi Penjatahan Terpusat Perseroan adalah sejumlah Rp20.000.952.000 atau sebesar 53,94%. 

dari total Saham Yang Ditawarkan, maka tidak akan terdapat penyesuaian alokasi untuk penjatahan terpusat dalam 

Penawaran Umum ini. Hal ini dikarenakan alokasi Penjatahan Terpusat Perseroan telah lebih besar dari ketentuan 

minimum yang diatur dalam Pasal VI angka 1 huruf a, Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan Nomor 15 

/SEOJK.04/2020, yang mengatur minimum Penyesuaian Alokasi Penjatahan Terpusat untuk Golongan I hanya 

sebesar 25% dari jumlah Saham Yang Ditawarkan. 

Alokasi Efek untuk Penjatahan Terpusat dialokasikan untuk Penjatahan Terpusat Ritel (untuk pemesanan nilai 

pesanan paling banyak Rp100.000.000,-) dan Penjatahan Terpusat selain ritel (untuk pemesanan dengan jumlah 

lebih dari Rp100.000.000,-) 1:2 (satu dibanding dua). 

Dalam hal sumber saham yang digunakan oleh Perseeroan menggunakan efek yang dialokasikan untuk porsi 

Penjatahan Pasti, sebagaimana diatur pada SEOJK No. 15/2020, pemenuhan pesanan pemodal pada Penjatahan 

Pasti setelah dikurangi dengan penyesuaian alokasi saham: 

 
a. pada Penjatahan Terpusat Ritel dan Penjatahan Terpusat selain ritel, untuk setiap pemodal dilakukan 

penjatahan Efek terlebih dahulu paling banyak sampai dengan 10 (sepuluh) satuan perdagangan atau sesuai 
pesanannya untuk pemesanan yang kurang dari 10 (sepuluh) satuan perdagangan; 

b. dalam hal jumlah Efek yang tersedia dalam satuan perdagangan lebih sedikit dibandingkan dengan jumlah 
pemodal sehingga tidak mencukupi untuk memenuhi penjatahan sebagaimana dimaksud dalam huruf a, Efek 
tersebut dialokasikan kepada pemodal yang melakukan pemesanan pada Penjatahan Terpusat sesuai urutan 
waktu pemesanan. 

c. dalam hal masih terdapat Efek yang tersisa setelah penjatahan sebagaimana dimaksud dalam huruf a, sisa 
Efek dialokasikan secara proporsional dalam satuan perdagangan berdasarkan sisa jumlah pesanan yang 
belum terpenuhi; 

d. dalam hal perhitungan penjatahan secara proporsional menghasilkan angka pecahan satuan perdagangan, 
dilakukan pembulatan ke bawah; dan 

e. dalam hal terdapat sisa Efek hasil pembulatan penjatahan Efek secara proporsional sebagaimana dimaksud 
dalam huruf d, sisa Efek dialokasikan kepada para pemodal yang pesanannya belum terpenuhi berdasarkan 
urutan waktu penyampaian pesanan masing-masing 1 (satu) satuan perdagangan hingga Efek yang tersisa 
habis. 
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b. Penjatahaan Pasti (Fixed Allotment) 
1.) Partisipan Admin melakukan alokasi porsi Penjatahan Pasti kepada Penjamin Emisi Efek. Penjamin Emisi 

Efek berhak menentukan dan/atau melakukan penyesuaian pesanan pemodal yang akan mendapatkan 
alokasi Penjatahan Pasti; 

2.) Penjatahan Pasti dilarang diberikan kepada pemesan sebagaimana berikut:  
a) Direktur, Komisaris, pegawai, atau Pihak yang memiliki 20% (dua puluh per seratus) atau lebih saham 

dari suatu Perusahaan Efek yang bertindak sebagai Penjamin Emisi Efek atau agen penjualan Efek 
sehubungan dengan Penawaran Umum;  

b) Direktur, Komisaris, dan/atau pemegang saham utama Emiten; atau  
c) Afiliasi dari Pihak sebagaimana dimaksud dalam huruf a dan huruf b, yang bukan merupakan Pihak yang 

melakukan pemesanan untuk kepentingan pihak ketiga. 
 
9. PERUBAHAN JADWAL, PENUNDAAN MASA PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM ATAU 

PEMBATALAN PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM 
 
Berdasarkan hal-hal yang tercantum dalam Perjanjian Penjaminan Emisi Efek dan Peraturan No. IX.A.2, 
Perseroan dapat menunda Masa Penawaran Umum Perdana Saham untuk masa paling lama 3 (tiga) bulan sejak 
Pernyataan Pendaftaran memperoleh Pernyataan Efektif atau membatalkan Penawaran Umum Perdana Saham, 
dengan ketentuan: 
 
a. Terjadi suatu keadaan di luar kemampuan dan kekuasaan Perseroan yang meliputi: 

1. Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) di Bursa Efek turun melebihi 10% (sepuluh persen) selama 3 
(tiga) Hari Bursa berturut – turut; 

2. Banjir, gempa bumi, gunung meletus, perang, huru-hara, kebakaran, pemogokan yang berpengaruh 
secara signifikan terhadap kelangsungan usaha Perseroan; dan/atau 

3. Peristiwa lain yang berpengaruh secara signifikan terhadap kelangsungan usaha Perseroan yang 
ditetapkan oleh OJK. 

 
b. Perseroan yang menunda masa Penawaran Umum atau membatalkan Penawaran Umum yang sedang 

dilakukan, dalam hal pemesanan saham telah dibayar maka Perseroan wajib mengembalikan uang 
pemesanan Saham kepada pemesan paling lambat 2 (dua) Hari Kerja sejak keputusan penundaan atau 
pembatalan tersebut. 
 

Jadwal Penawaran Umum Perdana Saham dapat disesuaikan dalam hal terdapat kegagalan sistem Penawaran 
Umum Elektronik sebagaimana informasi dari penyedia sistem. 
 
 

10. PENGEMBALIAN UANG PEMESANAN 
 
Pemesanan Pembelian Saham dengan mekanisme penjatahan terpusat, akan didebet sejumlah saham yang 
memperoleh penjatahan pada saat penjatahan pemesanan saham telah dilakukan, dengan demikian tidak akan 
terjadi pengembalian uang pemesanan pada penawaran umum saham dengan mengunakan Sistem Penawaran 
Umum Elektronik. 

 
Dana hasil Penawaran Umum diserahkan kepada Partisipan Admin untuk dan atas nama Emiten. Partisipan 
Admin wajib menyerahkan dana hasil Penawaran Umum kepada Emiten paling lambat 1 (satu) hari bursa 
sebelum tanggal pencatatan Efek di Bursa Efek.  
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11. PENYERAHAN FKPS ATAS PEMESANAN SAHAM 
 
Pemesan akan memperoleh konfirmasi penjatahan pemesanan saham melalui Sistem Penawaran Umum 
Elektronik dalam hal pesanan disampaikan secara langsung oleh pemesan ke dalam Sistem Penawaran 
Umum Elektronik, atau menggunakan formulir dalam hal pesanan disampaikan oleh Partisipan Sistem. 
Pemesan wajib menyediakan dana sesuai dengan pesanan pada Sub Rekening Efek Pemesan dan jumlah 
dana yang didebet pada RDN pemesan. 

 


